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Abstract: This study aims to explore the relationship between the absence of a father's role and emotional 

management in adolescent girls. The background of this study is based on the need to recognize the psychological 

consequences of the lack of a father's role in the lives of adolescent girls in order to support their emotional well-

being. In this study, a quantitative approach was used with a correlational analysis method. Data collection was 

carried out by distributing questionnaires to adolescent girls and then analyzing them using the Spearman method. 

The findings of this study indicate a significant negative relationship between the absence of a father's role and 

emotional management. The absence of a father's role has a significant impact on how adolescent girls manage 

their emotions. This study provides an important message for parents, especially fathers, to be more actively 

involved in their children's lives, both physically and emotionally, in order to help develop good emotional 

management skills in children. 

 

Keywords: Adolescent Girls; Correlational Analysis; Emotional Management; Father's Role; Psychological 

Consequences. 

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi keterkaitan antara tidak adanya peran seorang ayah 

dengan pengelolaan emosi pada remaja perempuan. Latar belakang dari studi ini berlandaskan pada kebutuhan 

untuk mengenali konsekuensi psikologis yang ditimbulkan akibat minimnya peran ayah dalam kehidupan remaja 

perempuan, demi mendukung kesejahteraan emosional mereka. Dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan 

adalah kuantitatif dengan metode analisis korelasional. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran 

kuesioner kepada remaja perempuan dan selanjutnya dianalisis dengan metode Spearman. Temuan dari penelitian 

ini menunjukkan adanya hubungan negatif yang signifikan antara ketiadaan peran ayah dan pengelolaan emosi. 

Ketidakberadaan peran ayah ternyata memiliki dampak yang besar terhadap cara remaja perempuan mengatur 

emosi mereka. Penelitian ini memberikan pesan penting bagi orang tua, terutama ayah, untuk lebih aktif terlibat 

dalam kehidupan anak-anak mereka, baik secara fisik maupun emosional, guna membantu mengembangkan 

kemampuan pengelolaan emosi yang baik pada anak. 

 

Kata kunci: Analisis Korelasional; Konsekuensi Psikologis; Peran Ayah; Regulasi Emosi; Remaja Perempuan. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Keluarga merupakan kelompok sosial terkecil di masyarakat yang idealnya terdiri dari 

ayah, ibu, dan anak. Keluarga berfungsi untuk memberi rasa aman serta kasih sayang, memberi 

bimbingan, memenuhi kebutuhan baik fisik maupun psikis, serta menjadi teman yang baik 

untuk anak (Aini, 2023). Dalam sistem keluarga yang seimbang, ayah memiliki tanggung 

jawab penting bukan hanya sebagai pencari nafkah, tetapi juga sebagai role model yang 

membentuk kestabilan emosi dan karakter anak (Reva Ananda Rudiana et al., 2024). Namun, 

fenomena ketiadaan peran ayah, yaitu fatherless kini menjadi perhatian serius karena 

meningkatnya jumlah keluarga dengan keterlibatan ayah yang minim, baik secara fisik maupun 

emosional (Berlian, 2023). Fatherless adalah suatu keadaan di mana seorang anak tidak 

memiliki peran ayah, baik secara fisik maupun psikologis dalam hidupnya (Agung Pramudito 

et al., 2024). Meskipun ayah ada secara fisik, banyak anak yang mengalami kekurangan 
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interaksi langsung dan keterikatan emosional dengan ayah mereka. Situasi ini menjadi fokus 

yang signifikan dalam penelitian mengenai peran pengasuhan, karena ketidakberadaan ayah 

berdampak pada perkembangan komunikasi bersifat positif antara ayah dan anak, yang pada 

dasarnya sangat penting bagi remaja (Di et al., 2017). 

Menurut UNICEF (2021), sekitar 20,9% anak di Indonesia dibesarkan tanpa peran ayah 

yang aktif. Dengan kata lain, ada 2.999.577 anak dari total 30.83 juta anak di Indonesia yang 

kehilangan peran ayah dan tidak tinggal bersama ayah mereka lagi. Kemudian menurut artikel 

dari website KPAI (Komisi Perlindungan Anak Indonesia) dikatakan bahwa peran kontribusi 

ayah hanya sebesar 27,9% dan ibu 36,9%, maka dapat dikatakan peran ibu lebih banyak dalam 

mengurus dan mendidik anak walau pada hakikatnya peran ayah juga sangat penting terlebih 

kepada anak perempuan. Sementara survei Populix (2023) menemukan bahwa 31,1% anak 

Indonesia mengalami kondisi fatherless. Hal ini menunjukkan bahwa ketidakhadiran ayah 

bukan sekadar persoalan struktural keluarga, tetapi telah menjadi isu sosial dan psikologis yang 

berdampak luas terhadap kesejahteraan emosional anak. Fenomena ini juga dikaitkan dengan 

budaya patriarki di Indonesia yang masih menempatkan ayah sebagai figur ekonomi, bukan 

emosional, sehingga keterlibatannya dalam pengasuhan sering terabaikan (Ashari, 2018). 

Ketiadaan peran ayah memiliki implikasi serius terhadap kemampuan regulasi emosi, 

terutama pada anak perempuan (Saputra et al., 2024). Remaja perempuan membutuhkan figur 

ayah sebagai sumber keamanan emosional, validasi diri, dan pembelajaran hubungan 

interpersonal dengan lawan jenis (Junaidin et al., 2023). Tanpa peran tersebut, mereka berisiko 

mengalami kesulitan dalam mengenali, mengelola, dan mengekspresikan emosi dengan tepat.  

Lebih lanjut, masa remaja merupakan fase yang ditandai oleh perubahan biologis dan 

psikososial yang intens yang menuntut kemampuan regulasi emosi yang baik agar individu 

dapat beradaptasi secara optimal (Hasmarlin, 2019). Menurut (Kurnia, 2025) Regulasi emosi 

adalah cara untuk mengendalikan emosi yang dirasakan secara adaptif, sehingga dapat 

mencapai yang diharapkan.  

Penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan adanya hubungan antara keterlibatan 

ayah dan kesejahteraan emosional anak. Misalnya, penelitian (Gambin et al., 2021) 

menemukan bahwa keterikatan emosional dengan ayah memiliki hubungan positif dengan 

kemampuan regulasi emosi pada remaja. Namun, sebagian besar penelitian yang ada masih 

bersifat umum, mencakup subjek laki-laki dan perempuan tanpa melihat perbedaan dinamika 

emosional berdasarkan gender. Misalnya, studi (Prabawati, 2024) di Semarang menemukan 

bahwa partisipasi ayah hanya berkontribusi sekitar 6,9% terhadap regulasi emosi remaja, tetapi 



 
 

E-ISSN : 2962-4037; P-ISSN : 2962-4452, Hal. 586-595 
 

penelitian tersebut tidak mengkaji secara mendalam pengalaman remaja perempuan yang 

memiliki kebutuhan emosional berbeda dari laki-laki. 

Selain itu, penelitian sebelumnya umumnya dilakukan di wilayah non-perkotaan, seperti 

di Semarang atau daerah lain dengan konteks sosial homogen, sehingga belum 

menggambarkan kondisi sosial, budaya, dan psikologis remaja perempuan di wilayah urban 

seperti Jakarta. Padahal, dinamika keluarga perkotaan sering kali lebih kompleks dengan 

tekanan ekonomi, sosial, dan ekspektasi peran gender yang berbeda (Fatimah et al., 2020). Hal 

ini menjadi celah penelitian yang perlu dijembatani melalui kajian yang lebih spesifik terhadap 

remaja perempuan fatherless di perkotaan. 

Urgensi penelitian ini juga didukung oleh meningkatnya kasus disfungsi emosional di 

kalangan remaja perempuan, salah satunya dipengaruhi oleh pola pengasuhan yang tidak 

seimbang. Remaja perempuan yang tumbuh tanpa figur ayah cenderung mencari validasi 

emosional di luar keluarga, yang berpotensi menimbulkan perilaku berisiko seperti keterlibatan 

dalam hubungan toksik atau perilaku impulsif (Kurnia, 2025). Oleh karena itu, memahami 

hubungan antara ketiadaan peran ayah dan kemampuan regulasi emosi dapat memberikan 

kontribusi penting dalam bidang psikologi perkembangan, khususnya dalam upaya pencegahan 

masalah emosional pada remaja perempuan. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Menurut (Mardiyah, 2020), fatherless berarti tidak adanya peran atau sosok seorang ayah 

dalam kehidupan anak. Ini terjadi pada anak-anak yang ayahnya sudah meninggal (yatim) dan 

juga anak-anak yang tidak mendapatkan peran ayah dengan baik dalam kehidupan sehari-hari, 

biasanya hubungan mereka tidak dekat. Menurut (Mardiyah, 2020), kondisi anak yang 

mengalami fatherless adalah anak-anak yang tidak punya ayah (sudah meninggal) atau karena 

akibat perceraian atau masalah dalam pernikahan orang tua mereka. Azura et al., (2024) 

membedakan fatherless menjadi dua bentuk, yaitu fatherless absolut dan fatherless relatif. 

Fatherless absolut mengacu pada kondisi di mana ayah benar-benar tidak hadir karena 

meninggal atau bercerai, sedangkan fatherless relatif terjadi ketika ayah hadir secara fisik, 

namun tidak terlibat dalam kehidupan emosional anak (emotionally unavailable father). 

Fenomena fatherless relatif kini semakin umum di keluarga urban karena meningkatnya 

tuntutan ekonomi dan pola pengasuhan yang cenderung individualistis (Fatimah et al., 2020). 

Dalam penelitian atau yang menjadi topik utama dalam hal ini adalah ketika sosok ayah masih 

ada namun kurang berkontribusi dalam peran pengasuhan kehidupan anak dalam aspek 

emosionalnya. 
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Seperti yang dijelaskan oleh (Fajriyanti & Safitri, 2024). keadaan tanpa sosok ayah 

adalah ketika seorang anak memiliki ayah tetapi ayah tersebut tidak menjalankan tanggung 

jawabnya dengan baik dalam proses perkembangan anak. Selain itu, menurut (Ashari, 2018), 

fenomena fatherless mencakup banyak anak yang meskipun secara fisik memiliki ayah, namun 

ayah tersebut tidak hadir dalam peran pengasuhan.  

Ketidakhadiran ayah, baik secara fisik maupun emosional, berimplikasi terhadap 

keseimbangan emosional dan sosial anak (Hanifah et al., 2024). Anak yang kehilangan peran 

ayah cenderung menunjukkan kesulitan dalam membentuk hubungan interpersonal, mengatur 

emosi, dan membangun rasa aman dalam diri (Di et al., 2017). Kemudian menurut (Junaidin et 

al., 2023), figur ayah berfungsi sebagai sumber validasi emosional yang membantu anak, 

khususnya perempuan, dalam mengenali dan mengelola perasaan. Ketika fungsi tersebut tidak 

terpenuhi, individu berisiko mengalami kesulitan dalam regulasi emosi dan kontrol perilaku 

impulsif. 

Regulasi emosi merujuk pada cara individu menunjukkan dan mengatur perasaan yang 

dialami, yang dipengaruhi oleh keterampilan dalam berpikir, menjelaskan, dan menilai suatu 

kejadian (Zwagery & Nurliani, 2018). Kemampuan ini penting karena berperan dalam 

mengontrol perilaku, mengurangi stres, serta menjaga kesejahteraan psikologis (Hasmarlin, 

2019). Remaja yang tumbuh tanpa kehadiran peran ayah dan mengalami masalah emosional 

seperti kecemasan dan depresi dapat terpengaruh dalam cara mereka menunjukkan empati dan 

simpati terhadap situasi tertentu. Remaja memiliki tingkat rasa ingin tahu yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan apa pun. Banyak di antara mereka terjebak dalam rasa ingin tahunya 

karena sesuatu yang asing dan kesulitan untuk mengungkapkannya dengan baik. Hal ini 

mungkin disebabkan oleh kurangnya dukungan atau peran orang tua dan guru. Apabila remaja 

dapat meregulasi emosi mereka dengan baik dalam konteks kecerdasan emosional, maka 

mereka akan lebih baik (Sri Rahayu et al., 2018). 

Fasicha, (2019) menyebutkan bahwa masa remaja adalah periode yang menuntut 

kemampuan regulasi emosi tinggi, karena individu menghadapi perubahan biologis dan sosial 

yang signifikan. Regulasi emosi yang baik membantu remaja menghadapi tekanan akademik, 

sosial, maupun konflik interpersonal. Sebaliknya, remaja dengan kemampuan regulasi emosi 

yang rendah lebih rentan terhadap perilaku agresif, depresi, atau pengambilan keputusan 

impulsif (Nugroho & Cahyanti, 2023). 

Peran ayah dalam pengasuhan memiliki kontribusi penting terhadap kemampuan anak 

dalam mengatur emosi. Ayah berperan sebagai figur stabil yang memberikan rasa aman dan 

model pengendalian diri bagi anak. Gambin et al., (2021) menemukan bahwa kualitas 
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keterikatan emosional dengan ayah memiliki hubungan positif dengan kemampuan regulasi 

emosi pada remaja. Hal serupa dikemukakan oleh (Prabawati, 2024), yang menyatakan bahwa 

remaja dengan kondisi fatherless cenderung memiliki tingkat regulasi emosi yang lebih rendah 

dibandingkan dengan remaja yang memiliki hubungan emosional baik dengan ayah. 

Selain itu, penelitian (Kurnia, 2025) mengungkapkan bahwa ketiadaan figur ayah 

berdampak lebih besar pada remaja perempuan dibandingkan laki-laki, karena perempuan 

memiliki kebutuhan emosional lebih tinggi terhadap validasi dan dukungan dari ayah. 

Kurangnya keterlibatan ayah dapat menyebabkan kesulitan dalam mengenali emosi, 

mengekspresikan perasaan secara tepat, dan mengontrol perilaku impulsif. Hal ini 

menunjukkan bahwa figur ayah berperan penting dalam membentuk regulasi emosi yang sehat 

selama masa remaja. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat ketiadaan peran 

ayah, maka semakin rendah kemampuan regulasi emosi pada remaja perempuan. Kehadiran 

ayah yang aktif dan responsif secara emosional tidak hanya berfungsi sebagai dukungan 

psikologis, tetapi juga sebagai dasar pembentukan stabilitas emosi anak dalam menghadapi 

tantangan perkembangan masa remaja. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional, yang 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antara ketiadaan peran ayah dengan regulasi emosi pada 

remaja akhir perempuan. Penelitian korelasional memungkinkan peneliti untuk mengukur 

seberapa erat hubungan antara dua variable tanpa harus melakukan perubahan atau percobaan. 

Dengan cara ini, data yang terkumpul bisa dianalisis menggunakan metode statistik korelasi 

untuk mengetahu arah serta tingkat kekuatan hubungan antara kedua variabel. 

 Dalam penelitian ini, partisipan dipilih berdasarkan kriteria yaitu remaja akhir 

perempuan berusia 18 hingga 22 tahun yang mengalami situasi di mana sang ayah hadir secara 

fisik dalam kehidupan keluarga, namun peran dan keterlibatannya dalam pengasuhan maupun 

dinamika keluarga cenderung minim atau tidak optimal dalam aspek emosional seperti jarang 

berinteraksi di rumah, tidak terlibat dalam kehidupan sehari-hari, dan bersikap cuek/dingin 

meskipun hadir secara fisik di Jabodetabek. Total partisipan yang terkumpul berjumlah 216 

orang, dan pengambilan sample menggunakan rumus Walpole (2012) dengan tingkat 

kepercayaan 90% dan margin of error sebesar 10%, yang menghasilkan kebutuhan minimum 

sampel sebanyak 68 partisipan.  



 
 
 

Korelasi Ketiadaan Peran Ayah dengan Regulasi Emosi pada Remaja Perempuan 
 

591        KHATULISTIWA – VOLUME 4, NOMOR. 4 TAHUN 2025  

 

Penelitian ini memanfaatkan Inventory of Parent and Peer Attachment-Revised (IPPA-

R) yang diciptakan oleh Armsden dan Greenberg pada tahun 2009. IPPA-R berisi 25 item 

mengenai kelekatan dengan ayah yang mencakup dari 15 item favourable dan 10 item non-

favourable, serta menggunakan skala likert dengan rentang 1 hingga 5. Kemudian alat yang 

digunakan untuk mengukur regulasi emosi adalah Emotion Regulation Questionnaire (ERQ) 

yang dirancang oleh Gross dan John (2003). ERQ juga menggunakan skala Likert dengan 

rentang dari 1 hingga 7 yang dihasilkan melalui platform google form sebagai instrumen 

utamanya yaitu kuisioner. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini mengkaji dampak ketidakhadiran peran ayah dalam keluarga terhadap 

regulasi emosi pada remaja perempuan. Dalam kerangka tersebut, ketiadaaan peran ayah 

dijadikan sebagai variabel utama untuk mengeksplorasi sejauh mana absennya peran ayah 

mempengaruhi kemampuan remaja perempuan di wilayah Jabodetabek dalam mengenali, 

mengelola, serta mengekspresikan emosi secara adaptif dan sehat. Dengan demikian, penelitian 

ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai peran ayah dalam 

pembentukan regulasi emosi yang optimal pada remaja perempuan di konteks social dan 

budaya Jabodetabek.  

Dalam hasil penelitian yang dilakukan di Jabodetabek terhadap remaja perempuan 

ditemukan bahwa sebagian besar remaja perempuan kesulitan dalam mengelola emosi. Data 

diperoleh 71,3% remaja perempuan mengalami kesulitan dalam mengelola emosi, 25,5% 

kadang-kadang kesulitan dalam mengelola emosi, dan sisanya 3,2% tidak kesulitan dalam 

mengelola emosinya. Hasil pengujian bisa dilihat dari diagram di bawah berikut ini. 

 

Gambar 1 Mengelola Emosi. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari remaja perempuan di Jabodetabek bahwa 75,5% 

peran ayah sangat mempengaruhi kemampuan dalam mengelola emosi, 19,4% peran ayah 
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Kesulitan dalam mengelola Emosi
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mempengaruhi tapi tidak terlalu besar, 3,2% mengatakan tidak mempengaruhi sama sekali, dan 

sisanya 1,9% tidak tahu atau ragu-ragu apakah mempengaruhi atau tidak. Berikut hasil 

pengujian dari diagram di bawah ini. 

 

Gambar 2 Pengaruh Mengelola Emosi. 

 

Dari data yang diperoleh bahwa 52,3% kesulitan dalam mengatur perasaan marah, cemas, 

stress, 42,6% kadang-kadang kesulitan dalam mengatur perasaan marah, cemas, stress, 

kemudian sisanya di peroleh 5,1% tidak kesulitan dalam mengatur emosi pada remaja 

perempuan. Hasil data bisa dilihat dari diagram dibawah ini. 

 

Gambar 3 Kesulitan Mengelola Emosi. 

 

Penelitian ini analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik korelasi spearman untuk 

menguji hubungan antara variabel ketiadaan peran ayah dengan regulasi emosi karena data 

terdistribusi tidak normal. Berdasarkan hasil analisis, diperoleh koefisien korelasi sebesar -

0.650 dengan signifikansi sebesar 0.000 karena nilai signifikgansi kurang dari 0.05 (<0.05) 

maka dapat dikatakan bahwa terdapat hubungan signifikan antara ketiadaan peran ayah dengan 
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regulasi emosi pada remaja perempuan. Nilai koefisien korelasi -0.650 menunjukkan bahwa 

hubungan antara kedua variabel dalam kategori kuat, artinya semakin tinggi kondisi ketiadaan 

peran ayah bagi remaja perempuan maka semakin rendah pula tingkat regulasi emosi yang 

mereka miliki, begitupun sebaliknya. 

Interpretasi ini diperkuat oleh temuan deskriptif dalam penelitian, dimana mayoritas remaja 

perempuan yang mengalami ketiadaan peran ayah menunjukkan tingkat regulasi emosi yang 

lebih rendah dibandingkan dengan remaja yang memiliki peran ayah yang aktif. Data 

menunjukkan bahwa remaja dengan ketiadaan peran ayah cenderung kesulitan dalam 

mengelola emosi negative seperti kecemasan dan kemarahan, serta kurang mampu menerapkan 

strategi pengaturan emosi yang adaptif. Dengan hasil demikian, analisis korelasi spearman 

menunjukkan adanya hubungan negative yang signifikan antara ketiadaan peran ayah dengan 

kemampuan regulasi emosi pada remaja perempuan. Temuan ini mendukung hipotesis bahwa 

ketiadaan peran ayah berkontribusi terhadap kesulitan regulasi emosi pada remaja perempuan. 

Hal ini juga menegaskan pentingnya peran ayah dalam perkembangan emosional remaja serta 

perlunya intervensi yang focus pada peningkatan dukungan emosional untuk remaja yang 

mengalami ketiadaan peran ayah. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi antara ketiadaan peran ayah dengan 

regulasi emosi pada remaja perempuan di sekitar Jabodetabek. Berdasarkan hasil analisis 

spearman, diperoleh bahwa terdapat hubungan yang negatif dan signifikan antara ketiadaan 

peran ayah dan regulasi emosi. Ini menunjukkan bahwa semakin tinggi intensitas ketiadaan 

peran ayah bagi seorang remaja perempuan, maka semakin rendah pula tingkat regulasi emosi 

pada remaja perempuan, begitupun sebaliknya.  

Berdasarkan temuan tersebut, disarankan agar orang tua, terutama ayah, dapat 

meningkatkan kehadiran dan keterlibatan mereka dalam kehidupan emosional remaja 

perempuan guna mendukung perkembangan regulasi emosi yang sehat pada remaja 

perempuan. Peneliti selanjutnya dianjurkan untuk mengembangkan studi dengan memasukkan 

variabel tambahan seperti dukungan social dari anggota keluarga lain dan teman sebaya untuk 

memantau perkembangan regulasi emosi dalam jangka waktu yang lebih panjang. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu terbatas pada sampel remaja perempuan dari 

wilayah tertentu sehingga hasilnya belum bisa digeneralisasi ke populasi yang lebih luas. Selain 

itu, penelitian hanya memfokuskan pada ketiadaan peran ayah dan regulasi emosi tanpa 

mempertimbangkan faktor lain yang mungkin turut memengaruhi regulasi emosi. 
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